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This study aims to (1) determines the accuracy of the Landsat 8 imagery in 
residential land suitability parameters extraction (2) determines the degree of suitability 
for residential area in Tangerang Regency (3) evaluates suitability of land for residential 
area especially the city plan of Tangerang Recency.The method used is a test of accuracy, 
qualitative methods mengguanakan overlay matching to settlement land suitability 
parameter. The results of testing the accuracy of the ground fitness parameter is 
landform, land use, long-flooding 96%, 96%, and 98%, respectively. Land suitability 
class obtained S1, S2, S3, N1, N2 in each area of 70,83 km2 and 47,31 km2, 154,74 km2, 
29,79 km2 and 36,83 km2. Results of the evaluation plan to the spatial pattern of land 
suitability is an area of 153.59 km2 according to settlements scattered in all districts in 
the study area. 
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INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat ketelitian citra Landsat 8 dalam 
ekstraksi parameter kesesuaian lahan permukiman, mengetahui tingkat kesesuaian lahan 
permukiman di Kabupaten Tangerang, melakukan evaluasi kesesuaian lahan permukiman 
terhadap rencana tata ruang wilayah. Metode yang digunakan adalah uji akurasi, metode 
kualitatif mengguanakan overlay matching terhadap parameter kesesuaian lahan 
permukiman. Hasil dari uji akurasi parameter kesesuaian lahan adalah bentuklahan, 
penggunaan lahan, lama penggenangan banjir berturut- turut sebesar 86%, 96%, dan 98%. 
Kelas kesesuaian lahan yang diperoleh adalah S1, S2, S3, N1, N2 dengan masing-masing 
luasan sebesar 70,83 km2 and 47,31 km2, 154,74 km2, 29,79 km2 and 36,83. Hasil 
evaluasi rencana pola ruang terhadap kesesuaian lahan adalah lahan seluas 153,59 
km2 sesuai untuk permukiman yang tersebar di seluruh kecamatan di area kajian. 
 
Kata kunci: Penginderaan jauh, sistem informasi geografi, matching method, kesesuaian 
lahan permukiman 
PENDAHULAN  
Kabupaten Tangerang merupakan 
salah satu kota satelit DKI Jakarta yang 
difungsikan sebagai daerah penunjang dalam 
sektor jasa, perdagangan, industri serta 
permukiman. Hal ini sesuai dengan 
Peraturan Daerah Provinsi Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta Nomor 1 Tahun 2012 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 2030 
menimbang bahwa wilayah Provinsi Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta merupakan bagian 
kawasan strategis nasional, maka 
perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, 
dan pengendalian pemanfaatan ruang 
dilaksanakan secara terpadu dengan kawasan 
Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, Puncak, 
dan Cianjur (Jabodetabekpunjur). Akibat 
difungsikan sebagai kota satelit, Kabupaten 
Tangerang mengalami peningkatan jumlah 
penduduk dari tahun 1961 hingga 2000. Hal 
ini dibuktikan pada Gambar 1.1. Peningkatan 
jumlah penduduk berdampak pada 
meningkatnya kebutuhan ruang akan 
permukiman sehingga terjadi alih fungsi 
lahan. Alih fungsi lahan yang tidak 
terkendali berdampak pada perubahan lahan 
yang tidak sesuai dengan potensi lahannya. 
Upaya untuk mengurangi 
permasalahan alih fungsi lahan yang tidak 
sesuai dengan potensi lahannya adalah 
dengan melakukan evaluasi lahan. Evaluasi 
lahan merupakan proses penilaian lahan 
untuk tujuan tertentu, meliputi pelaksanaan 
dan interpretasi survey serta studi 
bentuklahan, tanah, vegetasi, iklim dan aspek 
lainnya, agar dapat mengidentifikasi dan 
membuat perbandingan berbagai penggunaan 
lahan yang mungkin dikembangkan (F.A.O, 
1976). Proses penilaian lahan dilakukan 
dengan menggunakan parameter yang 
menggambarkan kelebihan dan kekurangan 
karakteristik lahan bila dipergunakan untuk 
peruntukkan lahan tertentu. Parameter yang 
digunakan dalam menilai karakteristik 
lahannya dapat diperoleh dari citra 
penginderaan jauh dan melalui pengolahan 
data menggunakan sistem informasi geografi 
Gambar 1. 1. Grafik jumlah penduduk di 
Kabupaten Tangerang 1961 - 2013 
 
Citra Landsat 8 merupakan salah satu 
data penginderaan jauh yang memiliki 
resolusi spasial menengah. Citra ini dapat 
digunakan untuk beragam aplikasi salah 
satunya evaluasi lahan. Aplikasi ini 
dilakukan dengan melakukan ekstraksi 
informasi parameter dalam evaluasi lahan. 
Parameter yang digunakan meliputi 
parameter fisik dan non fisik. Parameter 
yang diperoleh dari citra Landsat 8 adalah 
bentuklahan, penggunaan lahan, serta lama 
penggenangan banjir. Penggunaan citra 
Landsat 8 dalam perolehan data memiliki 
beberapa keuntungan jika dibandingkan 
dengan metode survey lapangan, yaitu data 
yang dibutuhkan akan lebih cepat dihasilkan 
dan proses lebih efektif. Informasi parameter 
dalam evaluasi lahan selanjutnya akan 
dilakukan pemetaan dan pembuatan model 
kesesuaian lahan dengan sistem informasi 
geografi (SIG). 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 
menguji tingkat ketelitian citra Landsat 8 
dalam ekstraksi parameter kesesuaian lahan 
permukiman, (2) mengetahui tingkat 
kesesuaian lahan permukiman di Kabupaten 
Tangerang, (3) melakukan evaluasi rencana 
pola ruang di sebagian Kabupaten Tangerang 
terhadap kesesuaian lahan untuk 
permukiman. Manfaat dari penelitian ini 
dapat dibedakan menjadi dua yakni scara 
teoritis dan praktis. Secara teoritis 
diharapkan dapat mengembangkan ilmu 
penginderaan jauh dan sistem informasi dan 
geografi khususnya untuk aplikasi 
kesesuaian lahan permukiman. Sedangkan 
secara praktik digunakan sebagai masukan 
bagi pemerintah, steakholder dan masyarakat 
mengenai informasi spasial lahan yang 
sesuai untuk permukiman. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah interpretasi visual 
dan pengolahan data sekunder untuk 
menghasilkan parameter kesesuaian lahan 
permukiman, analisis overlay matching 
untuk memperoleh informasi kesesuaian 
lahan serta analisis overlay untuk melakukan 
evaluasi rencana pola ruang terhadap 
kesesuaian lahan permukiman. Tahapan 
penelitian ini dilakukan dengan 
pengumpulan data, pre processing citra 
penginderaan jauh dan pengolahan citra, 
kerja lapangan, serta analisis pasca lapangan 
untuk memperoleh informasi kesesuaian 
lahan permukiman dan melakukan evaluasi 
kesesuaian lahan permukiman terhadap 
rencana tata ruang wilayah.  
Uji akurasi diperoleh melalui matriks 
uji ketelitian yang diperoleh dari hasil 
interpretasi dan kegiatan lapangan. Kegiatan 
lapangan dimaksudkan untuk memvalidasi 
data yang diperoleh dari citra penginderaan 
jauh dan data lapangan. Pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan sistem 
informasi geografi yakni overlay matching 
berdasarkan pada tabel perkalian matriks 
yang ditampilkan pada tabel 3.2 dibawah ini. 
Tabel perkalian matriks ini memperhatikan 
faktor pembatas dari segi fisik dan non fisik 
lahan. Parameter fisik lahan yang digunakan 
adalah bentuklahan, kemiringan lereng dan 
lama penggenangan banjir. Sedangkan faktor 
pembatas non fisik lahan yakni penggunaan 
Faktor pembatas fisik dan non fisik dalam 
penelitian ini dijelaskan pada tabel 2.1 
dibawah ini. Proses pengolahan dalam 
penelitian ini dijelaskan dalam diagram alir 
pada gambar 2.1 lahan, jarak terhadap jalan 
tol, jarak terhadap jalan arteri primer dan 
kolektor primer.  
Tabel 2. 1. Faktor pemberat dalam 
menentukan kesesuaian lahan permukiman 
 









Gambar 2. 1 Diagram alir penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini adalah uji 
akurasi, peta kesesuaian lahan permukiman 
dan peta evaluasi kesesuaian lahan 
permukiman. Uji akurasi ini dilakukan 
terhadap parameter kesesuaian lahan yang 
diperoleh dari penginderaan jauh dan data 
sekunder yakni parameter bentuklahan, 
penggunaan lahan, kemiringan lereng dan 
data lama penggenangan banjir. Seperti 
dijelaskan di bab sebelumnya bahwa uji 
akurasi diperoleh dari hasil interpretasi dan 
kegiatan lapangan. Hasil uji akurasi 
parameter bentuklahan, penggunaan lahan, 
lama penggenangan banjir dan kemiringan 
lereng berturut- turut sebesar 96%, 96%, 
88%. Tabel 3.1 merupakan salah satu tabel 
uji ketelitian hasil interpretasi parameter 
kesesuaian lahan. 
Tabel 3. 1 Uji Ketelitian Interpretasi 
Bentuklahan 
 




 𝑥 100% = 96% 
 
Keterangan = 
A = Dataran pantai tergenang  
B = Dataran aluvial 
C = Dataran banjir   
D = Danau 
 Informasi kesesuaian lahan diperoleh 
dengan overlay matching terhadap faktor 
pembatas fisik dan non fisik berdasarkan 
tabel perkalian matriks pada tabel 2.2. Faktor 
pembatas fisik yang digunakan adalah 
bentuklahan, kemiringan lereng dan lama 
penggenangan banjir. Sedangkan faktor 
pembatas non fisik yang digunakan adalah 
penggunaan lahan, jarak terhadap jalan arteri 
primer dan kolektor primer dan jarak 
terhadap jalan tol. Faktor pembatas fisik ini 
berpengaruh terhadap karakteristik fisik 
lahannya. Lahan yang berada pada dataran 
pantai tergenang misalnya, memiliki 
kerakteristik fisik berupa lahan yang selalu 
mengalami penggenangan. Permasalahan 
fisik yang akan muncul adalah kondisi air 
tanah, dan pondasi bangunan permukiman. 
Kondisi air tanah yang buruk salah satunya 
diakibatkan oleh penggunaan lahan 
disekitarnya seperti diperuntukkan sebagai 
tambak. Dimungkinan kondisi air tanahnya 
berupa air tawar yang bercampur dengan air 
asin yang bersumber dari laut. Selain itu 
pondasi bangunan yang akan digunakan 
apabila lahan akan diubah menjadi 
permukiman bukan pondasi bangunan biasa 
melainkan pondasi bangunan khusus yang 
disesuaikan dengan lahan di area tersebut. 
Lahan yang selalu mengalami penggenangan 
dan penggunaan lahan berupa tambak 
dimungkinkan memiliki karakteristik tanah 
yang tidak mampu menahan beban bangunan 
sehingga dibutuhkan pondasi bangunan 
khusus. Sehingga lahan yang sesuai untuk 
permukiman dari segi fisik lahannya 
memiliki faktor pembatas rendah untuk 
menghindari permasalahan fisik lahan yang 
akan muncul ketika lahan akan diubah/ telah 
diubah menjadi permukiman. Lahan yang 
tergolong pada faktor pembatas tinggi 
memiliki luasan luas 304,13 km2 dan 
memiliki proporsi sebesar 89,57%. Lahan 
yang tergolong faktor pembatas ini berada 
oada Kecamatan Kronjo, Mekarbaru serta 
Tigaraksa.  
 Faktor pembatas fisik sedang berada 
pada dataran banjir yang memiliki 
karakteristik fisik lahan sering mengalami 
penggenangan. Selain itu lahan yang 
memiliki kemiringan lereng sebesar 8-15% 
juga tergolong faktor pembatas fisik sedang. 
Dikarenakan lahan ini juga memiliki 
keterbatasan fisik lahan sehingga perlunya 
masukan (biaya) yang lebih dalam mengolah 
lahan tersebut apabila ingin diubah menjadi 
permukiman. Masalah yang muncul pada 
faktor pembatas ini adalah lahan akan sering 
mengalami penggenangan dan perlu 
dilakukannya pengolahan terlebih dahulu 
dalam mengolah lahan yang berada di 
kemiringan lereng 8-15%. Faktor pembatas 
ini memiliki luas area sebesar 19,83 km2 dan 
proporsi sebesar 5,84%. Faktor pembatas 
fisik sedang berada di Kecamatan 
Gunungkaler, Kecamatan Kresek, 
Kecamatan Cisoka dan Kecamatan Solear. 
 Faktor pembatas fisik rendah berada 
pada bentuklahan dataran aluvial yang 
mendominasi area kajian. Lahan yang 
memiliki faktor pembatas fisik rendah 
tergolong sesuai apabila diperuntukkan 
sebagai permukiman dari segi fisik lahannya. 
Faktor pembatas ini tersebar di sepuluh 
Kecamatan di area kajian yakni Kecamatan 
Gunungkaler, Mekarbaru Kronjo, Jayanti, 
Balaraja, Sukamulya, Tigaraksa, Cisoka dan 
Solear serta Kresek. Hasil pengolahan 
menunjukkan bahwa lahan  yang berada pada 
faktor pembatas rendah memiliki  luas 
wilayah sebesar luas 304,13 km2 dan 
memiliki proporsi sebesar 89,57%. 
 Sedangkan informasi faktor pembatas 
non fisik lahan juga dikelaskan menjadi 3 
yakni faktor pembatas rendah, sedang, dan 
tinggi. Faktor pembatas non fisik menilai 
potensi lahan dari segi non fisik. Faktor ini 
berpengaruh terhadap aksesibilitas lahannya 
dan melihat berbagai penggunaan lahan yang 
tidak sesuai apabila berubah menjadi 
permukiman. Penggunaan lahan yang 
dimaksud adalah industri, perkantoran, 
sungai dan danau. Penggunaan lahan berupa 
tambak tergolong dalam faktor pembatas non 
fisik tinggi dikarenakan berpengaruh 
terhadap karakteristik fisik lahannya yakni 
berada pada bentuklahan dataran pantai 
tergenang dan selalu mengalami 
penggenangan. Lahan yang memiliki faktor 
pembatas fisik tinggi berada pada 
penggunaan lahan industri, perkantoran, 
sungai dan danau dan berada pada jarak 
terhadap jalan tol sebesar 0-1000 meter. 
Jarak terhadap jalan tol digunakan dalam 
faktor pembatas ini dikarenakan 
mempengaruhi tingkat kenyamanan 
penghuni jika lahan disekitar area tersebut 
berubah menjadi permukiman.  
Lahan dengan faktor pembatas tinggi 
memiliki luasan sebesar 53,03 km2 dan 
proporsi sebesar 15,62 %. Faktor pembatas 
tinggi yang memiliki faktor pembatas berupa 
tambak berada di Kecamatan Kronjo, 
Mekarbaru. Sedangkan lahan dengan faktor 
pembatas sedang dengan luas sebesar 210,27 
km2 dan proporsi sebesar 61,93%. Faktor 
pembatas non fisik sedang Kecamatan 
Mekarbaru, Kronjo, Jayanti, Balaraja, 
Cisoka, Tigaraksa serta Solear. Lahan 
dengan faktor pembatas rendah dengan luas 
sebesar memiliki luasan sebesar 76,25 km2 
dan proporsi sebesar 22,46 %.  Faktor 
pembatas non fisik rendah juga tersebar di 
daerah kajian karena faktor pembatas ini 
berada pada penggunaan lahan permukiman 
yang tersebar di seluruh area kajian. 
Penggunaan lahan permukiman digunakan 
dalam faktor pembatas rendah karena pada 
penggunaan lahan ini memiliki masukan 
biaya dan waktu yang lebih rendah 
dibandingkan faktor pembatas sedang dan 
tinggi. 
Tabel 3. 2. Luas area dan proporsi faktor 




Gambar 3. 1.  Peta Tingkat Faktor Pembatas 
Fisik Lahan Di Sebagian Kabupaten 
Tangerang 
Tabel 5. 1. Luas area dan proporsi faktor 
pembatas non fisik lahan di area kajian 
 
 
Gambar 3. 2.Peta Tingkatan Faktor Pembatas 
Non Fisik di Sebagian Kabupaten Tangerang 
Informasi yang diperoleh dari peta 
kesesuaian lahan adalah Lahan dikatakan 
sangat sesuai untuk permukiman memiliki 
faktor pembatas fisik dan non fisik rendah 
yang memiliki luasan 70,83 km2 dan proporsi 
20,86%. Lahan yang tergolong sangat sesuai 
(S1) tersebar di seluruh kecamatan. 
Sedangkan lahan yang tergolong agak sesuai 
(S2) untuk permukiman memiliki faktor 
pembatas fisik sedang dan faktor pembatas 
non fisik rendah ataupun berada pada faktor 
pembatas fisik rendah dengan faktor 
pembatas non fisik sedang. Hal ini 
dikarenakan lahan tersebut memiliki 
kedekatan dengan jalan tol sebesar 1500-
2000 meter.  Lahan tersebut memiliki luasan 
sebesar 47,32km2 dan proporsi sebesar 
13,94%.  Lahan ini tersebar di Kecamatan 
Cikupa dan Jayanti. Lahan yang tergolong 
sesuai marginal (S3) adalah sebesar 154,75 
km2 dengan proporsi luasan sebesar 45,57%. 
Hal ini dikarenakan area kajian memiliki 
faktor pembatas fisik rendah dan faktor 
pembatas non fisik yang tinggi. Faktor 
pembatas non fisik tinggi berada pada 
penggunaan lahan industri serta memiliki 
faktor pembatas fisik berupa kemiringan 
lereng 15-30%. Sedangkan kelas kesesuaian 
lahan berupa N1 (tidak sesuai untuk saat ini) 
yang memiliki faktor pembatas tinggi dan 
faktor pembatas non fisik sedang. Faktor 
pembatas ini berupa sering mengalami 
penggeangan dan berupa bentuklahan 
dataran banjir. Kelas kesesuaian ini memiliki 
luas sebesar 29,81km2 dan proporsi sebesar 
8,78%. Kelas kesesuaian N2 berada pada  
faktor pembatas tinggi dengan faktor 
pembatas non fisik rendah dan faktor 
pembatas fisik rendah dan faktor pembatas 
non fisik tinggi. Kelas ini memiliki luasan 
sebesar 36,83 km2 dan memiliki proporsi 
terhadap area kajian sebesar 10,85% serta 
berada di bagian utara kajian yakni pada 
Kecamatan Mekarbaru dan Kronjo.  Hal ini 
dapat dibuktikan pada tabel 3.3 dibawah ini. 
Tabel 3. 3. Luas area dan proporsi kelas 
kesesuaian lahan di area kajian 
 
 
Gambar 3. 3.  Peta Kesesuaian Lahan 
Permukiman di Sebagian Kabupaten 
Tangerang 
 Sedangkan informasi evaluasi 
rencana tata ruang wilayah terhadap 
kesesuaian lahan memperoleh informasi 
bahwa lahan seluas 153,61 km2 tergolong 
lahan yang sesuai dengan kesesuaian lahan 
dan pola ruang sedangkan lahan seluas 
185,94 km2 tergolong lahan tidak sesuai. Hal 
ini dikarenakan lahan tersebut berada pada 
kawasan non permukiman dan berada di 
kelas sesuai hingga tidak sesuai untuk 
permukiman. Lahan tergolong kelas evaluasi 
tidak sesuai dengan mempertimbangkan 
rencana pola ruang yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah Kabupaten Tangerang. 
Kebijakan pola ruang di Kabupaten 
Tangerang selain untuk kawasan 
permukiman adalah kawasan industri dan 
kawasan pertanian. Untuk menghindari 
rekomendasi perubahan lahan yang tidak 
sesuai peruntukkannya dalam rencana pola 
ruang maka lahan yang dikatakan sesuai 
untuk permukiman namun berada di kawasan 
non permukiman dikatakan tidak sesuai. 
Dikarenakan lahan tersebut tidak sesuai 
dengan rencana pola ruang yang telah 
ditetapkan.   
Berdasarkan hasil pengolahan 
terdapat penyimpangan peruntukkan lahan 
yang telah ditetapkan untuk kawasan 
permukiman yakni sebesar 19,396 km2. Hal 
ini dikarenakan lahan tersebut berada pada 
kelas kesesuaian tidak sesuai untuk 
permukiman yakni pada kelas N1 dan N2. 
Lahan ini memiliki keterbatasan dalam 
mengolah lahan pada saat ini maupun 
selamanya. Keterbatasan berupa lahan 
tersebut membutuhkan waktu dan biaya yang 
lebih untuk mengolah lahan tersebut pada 
saat ini.  Tabel 5.16 menjelaskan luas dan 
sebaran kelas evaluasi yang menyimpang. 
Informasi yang diperoleh dari tabel tersebut 
bahwa Kecamatan Solear merupakan salah 
satu Kecamatan yang paling banyak 
mengalami penyimpangan yakni sebesar 
9,662 km2, dimana sebesar 4,732 km2 
kawasan diperuntukkan sebagai permukiman 
menurut rencana pola ruang namun berada di 
kelas N1 pada kelas kesesuaian lahan 
permukiman. Lahan seluas 4,93 km2 berada 
di kawasan diperuntukkan sebagai 
permukiman menurut rencana pola ruang 
namun berada di kelas N2 pada kelas 
kesesuaian lahan permukiman. Faktor 
pembatas yang memengaruhi kelas 
kesesuaian lahannya adalah lahan berada di 
bentuklahan teras aluvial yang memiliki 
kemiringan lereng berkisar 8-15%. Selain itu 
lahan ini memiliki keterbatasan non fisik 
berupa penggunaan lahan sawah irigasi, 
perkebunan, kebun campuran Lahan yang 
memiliki faktor pembatas fisik dan non fisik 
ini memiliki keterbatasan dalam mengolah 
lahan menjadi permukiman.  
Informasi yang diperoleh dari hasil 
evaluasi rencana pola ruang terhadap 
kesesuaian lahan permukiman bersifat 
rekomendasi bagi pemerintah Kabupaten 
Tangerang. Hal ini dikarenakan input yang 
digunakan dalam menentukan lokasi 
permukiman berbeda serta tujuan dan arahan 
pemetaan berbeda. Tujuan dan arahan 
pemetaan dalam penelitian ini untuk 
menentukkan lokasi yang sesuai untuk 
permukiman dengan memperhatikan faktor 
fisik dan non fisik. Peta rencana tata ruang 
memiliki tujuan dan arahan yang umum dan 
tidak hanya fokus terhadap satu kawasan 
yang ditetapkan. Penentuan kawasan secara 
umum tidak hanya mempertimbangkan 
faktor fisik dan non fisik saja. Faktor yang 
digunakan secara umum antara lain 
mempertimbangkan faktor sosial, ekonomi, 
infrastruktur, kebijakan, hukum dan 
perundang-undangan serta kelembagaan. 
Tabel 3. 4. Luas dan proporsi kelas 
kesesuaian lahan permukiman dengan 
rencana tata ruang wilayah di Kabupaten 
Tangerang 
 
Tabel 3. 5. Luas dan proporsi kelas evaluasi 
yang mengalami penyimpangan  
 
Gambar 5. 1.  Peta Evaluasi Kesesuaian 
Lahan Permukiman terhadap Rencana Tata 




Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat diambil kesimpulan yaitu : 
1. Data penginderaan jauh dapat digunakan 
untuk aplikasi evaluasi lahan. Kegunaan 
data penginderaan jauh adalah dapat 
memperoleh informasi parameter yang 
dibutuhkan dalam evaluasi lahan. 
Informasi yang diperoleh dari parameter 
tersebut adalah bentuklahan, 
penggunaan lahan, dan lama 
penggenangan banjir dengan tingkat 
ketelitian interpretasi berturut-turut 
sebesar 86%, 96%,  98% 
2. Kelas kesesuaian lahan permukiman 
diperoleh dengan menggunakan overlay 
matching terhadap pembatas parameter 
fisik dan non fisik lahan menghasilkan 5 
(lima) kelas yakni S1 (sangat sesuai) 
dengan luasan sebesar 70,83 km2 dan 
Proporsi sebesar 20,86%, S2 (agak 
sesuai) dengan luasan sebesar 47,31km2 
dan proporsi sebesar 13,94 %, S3 (sesuai 
marginal) dengan luasan sebesar 154,74 
km2 dan proporsi sebesar 45,57 %, N1 
(Tidak sesuai untuk saat ini) dengan 
luasan sebesar 29,79 km2 dan proporsi 
sebesar 8,78%,  N2 (tidak sesuai untuk 
selamanya) dengan luasan sebesar 36,83 
km2 dan proporsi sebesar 10,85 %. 
3. Evaluasi rencana pola ruang untuk 
kawasan permukiman terhadap 
kesesuaian lahan menghasilkan 
informasi lahan tidak sesuai untuk 
permukiman sebesar 185,926 km2 
dimana sebesar 19,396 km2 tergolong 
kategori menyimpang yang tersebar di 
Kecamatan Tigaraksa (4,893 km2), 
Cisoka (4,73 km2), Gunungkaler (0,064 
km2), Solear (9,662 km2).  Berdasarkan 
informasi tersebut maka peneliti 
merekomendasikan peninjauan kembali 
rencana pola ruang untuk kawasan 
permukiman khususnya berada di 
Kecamatan Solear  karena berada luas 
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